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ABSTRAK

Lusi Ratna Sari (2014):  Pengujian Tingkat Akurasi Arah Kiblat Masjid
Menggunakan Metode Trigonometri Bola di
Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akurasi dan metode penentuan
arah kiblat masjid di Kecamatan IV jurai Kabupaten Pesisir Selatan yang
dibangun sebelum tahun 2010 dengan alasan sebelum tahun 2010 belum adanya
fatwa MUI dan aturan mengenai penentuan arah kiblat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan dilakukan analisis
komparatif dengan membandingkan hasil perhitungan arah kiblat menggunakan
metode trigonometri bola sebagai standar arah Kkiblat yang benar dan
dibandingkan dengan pengukuran arah kiblat masjid menggunakan kompas
Geologi Brunton.

Hasil penelitian ini menunjukkan masih banyaknya masjid dibangun
dengan metode-metode yang sederhana dan tradisional dengan keakuratan arah
Kiblat yang rendah antara lain, 73% masjid dalam klasifikasi tidak akurat, 12%
masjid dalam kategori toleransi dan 15% masjid akurat

Kata Kunci : Akurasi, Kiblat, Trigonometri Bola.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Shalat berasal dari Bahasa Arab yang diartikan secara harfiah ialah
doa. Sedangkan menurut syariat ialah ucapan dan gerakan-gerakan tertentu
yang dilakukan dengan niat shalat, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam (Hidayat, 2015). Dari segi bahasa maupun dari segi syariat, shalat
merupakan perbuatan sebagai perwujudan ketaatan seorang hamba terhadap
perintah dan kewajiban dari agama Allah SWT.

Perintah shalat disebutkan dalam Al-quran, bahkan dengan bahasa
penegasan yang mengindikasikan bahwa perintah tersebut wajib. Akan tetapi
Alquran tidak menjelaskan sama sekali perihal syarat-syarat dan rukun-
rukunnya. Ketentuan-ketentuan mengenai shalat kemudian dicontohkan oleh
Nabi Muhammad SAW sebagaimana dalam shalat yang beliau dirikan
(Nurwanto, 2013).

Pada shalat yang dicontohkan Nabi tersebut terdapat berbagai
ketentuan berupa syarat dan rukunnya sebagaimana pada ibadah-ibadah
lainnya. Salah satu syarat sah shalat yang dicontohkan Nabi Muhamad SAW
adalah menghadap ke arah kiblat. Adapun mengenai salah satu syarat sah
shalat, berdasarkan Firman Allah Surah Al-bagarah Ayat 144.

Dalam hal menghadap kiblat tidaklah ada perbedaan paham antara
kaum Muslim bahwa menghadap Kiblat itu wajib untuk sah sembahyang,

hanya perbedaan paham, tentang apakah yang wajib dihadap itu. Ka’bah itu



betul (‘ain ka’bah) ataukah cukup menghadap jihat (jurusan) ka’bah. Islam
memerintahkan manusia untuk beribadah dan berfikir. Rasullulah SAW.
bersabda:”’mencari ilmu adalah kewajiban seorang muslim” Islam
menghendaki akidah yang dilandasi oleh dasar pengetahuan yang benar,
bukan atas dasar taklid, perkiraan atau sikap menyerah yang buta (Pasya,
2006).

Ilmu pengetahuan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman,
banyak metode-metode menentukan arah kiblat muncul dan lahir seiring
berkembangnya ilmu pengetahuan. Sedangkan di Indonesia mengalami
perkembangan sesuai kapasitas dan intelektual kaum  muslimin.
Perkembangan penentuan arah kiblat dapat dilihat dari perubahan dari masa
Muhammad Arsyad Al-Banjari dan Kyai Ahmad Dahlan yaitu penggunaan
untuk mengukur diantaranya miqyas/tongkat istiwa, rubu, mujayyab, kompas
dan theodolite.

Perhitungan arah kiblat yang dikembangkan oleh Kementerian Agama
Republik Indonesia menggunakan perhitungan spherical trigonometri, rumus
yang digunakan bukan trigonometri (segitiga) biasa yang diaplikasikan untuk
perhitungan pada bidang datar tetapi spherical trigonometri yang dalam
perhitungannya berasumsi bahwa bumi itu bulat seperti bola
(Jayayusman,2014).

Pengukuran yang lebih akurat diharapkan mengurangi kesalahan
dalam menentukan arah Kiblat, karena akibat yang akan terjadi karena

bergesernya arah kiblat dengan selisih 1° akan menyebabkan pergeseran



sekitar 145 km di utara atau selatan ka'bah (Arkanuddin,2018). Oleh karena
itu, untuk tempat-tempat yang jauh dari ka’bah, seperti wilayah Indonesia
semakin menuntut perhitungan dengan tingkat ketelitian yang tinggi.

Bagi orang-orang yang dapat melihat ka'bah secara langsung wajib
baginya untuk menghadap Ka'bah secara tepat (‘aini). Serta bagi yang jauh
dan tidak dapat melihat kabah secara langsung, maka wajib pula menghadap
ke arah nya secara tepat. Namun sebagian umat terutama mereka yang
berdomisili yang berada jauh dari ka’bah, belum sepenuhnya memahami
penentuan arah Kiblat secara tepat. Saat penunaian shalat, umat Islam
menghadapkan badannya ke arah kiblat tanpa mengetahui secara persis
apakah kiblat yang dimaksud benar-benar tertuju ke Ka'bah (Zaini,2015).

Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
kaidah penentuan arah Kkiblat baik secara tradisional maupun modern
menyebabkan banyak sekali terdapat kekeliruan dan perselisihan terhadap
kenyataannya maupun potensi perubahan arah kiblat yang ada di masyarakat.
Kebanyakan umat Islam sekarang lebih cenderung menggunakan Kiblat
Masjid mengikuti tradisi lama dimana dari generasi ke generasi tidak pernah
diukur ulang ketepatannya.

Bagi lokasi yang jauh seperti Indonesia, dimana jarak ke ka’bah
kurang lebih 8000 km dapat dilakukan ijtihad melalui perhitungan falak atau
astronomi serta dibantu pengukurannya menggunakan peralatan modern
seperti kompas, GPS, teodolite dan sebagainya. Penggunaan alat-alat modern

ini akan menjadikan arah kiblat yang dituju semakin tepat dan akurat. Dengan



bantuan alat dan keyakinan yang lebih tinggi maka hukum kiblat dzan akan
semakin mendekati kiblat yakin (Syarif,2012).

Fakta penelitian sebelumnya oleh Mushodik tahun 2017 menunjukkan
daerah Bekasi Barat, akurasi arah kiblat masjid di Kecamatan Bekasi Barat
menunjukkan 50% masjid di Kecamatan Bekasi Barat melenceng dari arah
Kiblat sebenarnya. Fakta lainnya menunjukkan di Sumatra Barat tepatnya di
Kota Padang Kecamatan Kuranji dimana dalam penelitian ini dilakukan oleh
Andri Desa Putra tahun 2015 menunjukkan 45,68% masjid memiliki arah
kiblat yang akurat sedangkan 54,32% memiliki arah kiblat yang tidak akurat.

Berdasarkan penelitian awal di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan beberapa masjid seperti Masjid Mujahiddin dalam menentukan arah
Kiblat masih berdasarkan arah matahari terbenam. Masjid Al-Agsha dalam
menentukan arah kiblat masjid berdasarkan musyawarah alim ulama, Ada
pula Masjid Wustha dalam menentukan arah kiblat berdasarkan arah masjid
lama yang telah dibangun puluhan tahun lalu, pada masa pembangunan
masjid terdahulu berdasarkan musyawarah alim ulama dan tokoh masyarakat.
Serta pengukuran awal yang dilakukan di Kecamatan IV Jurai Kabupaten
Pesisir Selatan menunjukkan Masjid Wustha arah kiblatnya 272° 30" bergeser
11° ke arah timur, Masjid Masjid Al-Agsha 313°3' bergeser 19° 28" ke arah
barat dan Masjid Mujahidin arah kiblatnya 273° bergeser 20°30' ke arah
barat. Dengan adanya pergeseran arah Kkiblat masjid maka tidak perlu
membongkar bangunan masjid tetapi digeser shaf nya ke arah kiblat yang

benar. Berdasarkan penelitian dan pengukuran awal menunjukkan arah kiblat



B.

masjid Kecamatan IV Jurai cenderung menggunakan cara sederhana dengan
pergeseran arah kiblat masjid 1° hingga 20° dengan melihat besar
pergeserannya menunjukkan arah Kiblat tidak lagi menghadap ke arah Ka’bah
hal tersebut bertentangan dengan Firman Allah Surah Al-Bagarah:150.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menentukan arah kiblat masjid di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir
Selatan belum menggunakan metode ilmiah, sehingga dalam menentukan
arah kiblat belum akurat. Sesuai pendapat Imam Syafi’i dalam menghadap
kiblat harus ‘ain Ka’bah atau tepat mengarah ke arah Ka’bah, untuk itu kita
perlu melakukan suatu usaha/ijtihad dalam menentukan arah kiblat masjid
berada. Fatwa MUI No 05 Tahun 2010 juga mengatakan bahwa dalam
menentukan arah kiblat harus berdasarkan daerah/ koordinat masing-masing.
Berdasarkan fakta di lapangan pada saat melakukan penelitian awal maka,
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengujian Tingkat
Akurasi Arah Kiblat Masjid Menggunakan Metode Trigonometri Bola
di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan”.
Identifikasi Masalah
1. Berbedanya metode menentukan arah Kkiblat masjid yang ada di
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Akurasi arah kiblat di beberapa masjid di Kecamatan IV Jurai belum
akurat.
3. Masyarakat di Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan menentukan

arah kiblat dengan cara tradisional dan sederhana.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan masalah penelitian
adalah: pengujian tingkat akurasi arah kiblat masjid dengan menggunakan
trigonometri bola (spherical trigonometry), adapun untuk pengujian tingkat
akurasi arah kiblat masjid yaitu membandingkan nilai arah kiblat masjid
dengan nilai arah kiblat menggunakan rumus trigonometri bola di Kecamatan
IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan dengan alokasi waktu penelitian 1 bulan.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode menentukan arah kiblat masjid yang sudah berdiri di
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?
2. Bagaimana akurasi arah menggunakan metode spherical Trigonometry
(trigonometri bola) di Kecamatan 1V Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui metode penentuan arah kiblat masjid yang sudah berdiri di
Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?
2. Mengetahui akurasi arah menggunakan metode spherical Trigonometry
(trigonometri bola) di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan?
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut:
1. Peneliti
Sebagai syarat menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan
Geografi sekaligus untuk meraih gelar sarjana pendidikan Universitas

Negeri Padang.



2. Bagi Masyarakat
Bermanfaat sebagai pengetahuan bagi masyarakat tentang
pentingnya memahami ilmu falak dalam menentukan arah kiblat masjid
dan sebagai sumbangan pemikiran untuk menentukan sikap masyarakat
dalam kaitannya ketetapan arah kiblat pada masjid-masjid di Kecamatan
IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Bagi Pengurus Masjid
Sebagai bahan masukan, rujukan maupun informasi bagi
pengurus masjid terkait penentuan arah kiblat masjid di Kecamatan 1V

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.
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